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ABSTRAK

Penimbunan Komoditas (Zhtikar) merupakan perbuatan beresiko tinggi
(moral hazard) yang dapat merugikan masyarakat secara luas. Dari perbuatan
tersebut, rakyat akan merasakan kesusahan karena langkanya barang dan harga
yang mahal. Ulama berbeda pendapat atas keharaman Penimbunan Komoditas
(Ihtikar) ini, diantaranya adalah pendapat dari Imam al-Ghazali. Adapun pokok
masalah penelitian ini adalah: 1) Bagaimana konsep Penimbunan Komoditas
(Ihtikar) dalam perspektif Imam al-Ghazali, dan 2) Bagaimana aplikasi pemikiran
Imam al-Ghazali tentang Penimbunan Komoditas (Zhtikar) di masa sekarang.

Metode penelitian yang penulis gunakan adalah studi kepustakaan (library
research) yakni dengan mengacu kepada sumber primer yang berjudul 7hya’
‘Ulum ad-Din dan ditambah lagi dengan buku-buku lain yang berkaitan dengan
permasalahan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Content Analysis, di mana objeknya merupakan hasil penelusuran pustaka
Sedangkan pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif analitik yaitu dengan cara mengumpulkan informasi aktual secara
terperinci dari data yang diperoleh, untuk menggambarkan secara tepat masalah
yang diteliti, dan dianalisis secara langsung sehingga dapat disusun sebagaimana
yang diperlukan dalam penelitian ini.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa konsep penimbunan komoditas atau
Ihtikar menurut Imam al-Ghazali hanyalah pada bahan makanan pokok saja, dan
waktu yang tidak ditentukan, sehingga hal tersebut tidak bisa sepenuhnya
diaplikasikan pada perekonomian masa sekarang, karena kemajuan peradaban dan
perubahan kebutuhan manusia tidak hanya berupa makanan pokok, tetapi juga
barang lain seperti Bahan Bakar Minyak (BBM). Tetapi jika dilihat dari sisi
kemudaratan atau menyulitkannya, konsep penimbunan komoditas (/Atikar)
menurut Imam al-Ghazali masih relevan untuk diaplikasikan, karena dalam
menentukan keharamannya, Imam al-Ghazali tidak hanya melihat objek dan
waktu penimbunan, tetapi juga melihat dari sisi menyulitkan atau tidaknya di
masyarakat.

Kata Kunci : Penimbunan Komoditas, Zhtikar, Imam al-Ghazali
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Allah telah menciptakan segala sesuatu di alam raya ini. Segala
sesuatu yang ada di bumi yang telah Allah ciptakan diperuntukkan bagi
manusia, langsung maupun tidak langsung. Binatang, tetumbuhan, mineral,
air, udara, dan sebagainya semuanya itu diciptakan untuk melayani dan
memenuhi kebutuhan manusia. Al-Quran menyatakan fakta ini dalam surat
Lugman ayat 20
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“Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah menundukkan untuk
(kepentingan) mu apa yang ada dilangit dan apa yang ada di bumi dan
menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir bathin. Dan diantara manusia
ada yang membantah (keesaan) Allah tanpa ilmu pengetahuan atau
petunjuk dan tanpa kitab yang memberi penerangan.”
Kata “menundukkan” di dalam ayat-ayat al-Quran di atas bermakna
“memudahkan” atau “menjadikannya mudah”. Jelasnya, segala sesuatu, baik
yang di bumi maupun yang di langit, Allah ciptakan untuk kepentingan

manusia. Seluruhnya menjadi sumber daya yang dapat digunakan oleh

manusia untuk mendapatkan harta guna memenuhi kebutuhannya.’

! Tim Penyusun al-Qur’an, Al-Quran Rasm Usmani dan Terjemahnya (Kudus: CV.
Mubarokatan Thoyyibah, 2014), him. 414

2 Muhammad Sharif Chaudry, Sistem Ekonomi Islam (Jakarta: Prenadamedia, 2012),
him. 9



Islam dalam rangka menggalakkan perekonomian umatnya memberikan
motivasi yang sangat besar terhadap para pemeluknya. Sehubungan dengan hal itu, di
dalam al-Qur'an banyak ditemukan ayat-ayat yang bertendensikan ekonomi.

Kata yang bertendensikan ke arah itu antara lain di dalam al-Qur'an
adalah rizq (rizeki). Profesor Dawam Rahardjo di dalam bukunya Ensiklopedi
al-Qur’an mencatat bahwa kata-kata rizq itu disebut sebanyak 112 kali di
dalam 41 surat. Lokasinya yang terbanyak adalah surat al-Bagarah (12 kali),
an-Nahl (9 kali), dan Saba’ (7 kali). Lebih lanjut ia mengatakan 45.6 persen
dari jumlah itu berbentuk kata kerja (fi’il) dan sisanya berbentuk kata benda
(ism). Pemilahan Allah ke dalam bentuk fi’il dan ism tersebut barangkali
dimaksudkan untuk memberikan dimensi aktif dan pasif dalam memperoleh
rizq tersebut. Dengan kata lain. bahwasanya rizq itu sudah disediakan oleh
Allah, akan tetapi, untuk mencapainya seseorang harus bekerja keras melalui
usaha yang kreatif, dan inovatif dan tidak boleh berpangku tangan menunggu
hujan rizki.?

Dengan demikian, umat Islam sendiri memiliki kewajiban untuk
memahami secara lebih mendalam bahwa Allah SWT mengijinkan umatnya
mencari kekayaaan yang ada di dunia ini sebanyak mungkin yang bisa mereka
peroleh asalkan semakin banyak harta yang mereka dapatkan menambah rasa
tanggung jawab dan kedermawanan. Kekayaan dilarang hanya jika semakin
banyak kekayaan yang diperoleh akan membuat umat Islam semakin tamak

dan bakhil.

¥ Lukman Hakim, “Ihtikar dan Permasalahannya dalam Perspektif Hukum Islam”, Jurnal
Darussalam, Vol. VII, No 2. (2016, Fakultas Syariah 1All Banyuwangi) him. 321.



Islam memberikan kebebasan kepada setiap manusia untuk membuat
aturan main sesuai dengan kreatifitas, tingkat keilmuan, situasi dan kondisi.
Hal ini adalah bagian dari urusan dunia yang terus berubah mengikuti
perkembangan zaman yang semakin maju dan modern. Terlebih pada masa
sekarang ini, di era industrialisasi, di mana segala sarana semakin canggih
teknologi semakin canggih hampir semua kegiatan di jalankan serba mesin.
Islam menganjurkan untuk bercocok tanam, akan tetapi tidak membatasinya
pada sarana dan alat-alat tertentu karena sarana itu tergantung pada hasil karya
manusia itu sendiri asalkan tidak mendatangkan kerugian bagi orang lain. Jika
pengguna alat dan mesin oleh manusia sangat berfaedah maka agama sangat
menganjurkannya.*

Islam juga memberikan batasan terhadap pemilik harta dalam
mengembangkan dan investasinya dengan cara-cara yang benar (Syar’i) dan
tidak bertentangan dengan akhlag, norma dan nilai-nilai kemuliaan. Tidak pula
bertentangan dengan kemaslahatan sosial karena dalam Islam, ekonomi dan
akhlak tidak dapat dipisahkan. Tidak seperti yang terdapat dalam sistem
ekonomi kapitalis dan sosialis yang bisa menghalalkan semua cara untuk
memperoleh keuntungan yang lebih banyak seperti monopoli, spekulasi,
penimbunan barang, dan praktek-praktek lain yang merugikan.

Motif maksimalisasi kepuasan dan maksimalisasi keuntungan yang
menjadi pendorong utama sekaligus tujuan dari keputusan ekonomi dalam

pandangan ekonomi konvensional, dalam hal ini ekonomi kapitalis dan

* Yusuf Qardhawi, Daurul Qiyam wa al-Igtishad al-Islam,edisi Indonesia, Zainal Arifin,
Norma dan Etika Ekonomi Islam, cet ke-2 (Jakarta: Gema Insani Press, 1997), him. 98.



sosialis bukan merupakan sesuatu yang diharamkan di dalam Islam, namun
Islam mendudukkannya pada posisi yang benar, yakni semua itu dalam rangka
maksimalisasi kepuasan dan keuntungan di akhirat.”

Perekonomian Islam tidak membenarkan teori ekonomi kapitalis dan
sosialis, sebab praktik demikian membawa kepada kemudharatan yang fatal
terhadap perekonomian masyarakat. Sehingga timbul kepincangan ekonomi
antara pengusaha yang memiliki modal dengan rakyat lemah sebagai
konsumen. Kemudharatan tersebut akan lebih parah apabila pengusaha itu
menimbun barang dagangannya dan menjualnya di waktu krisis ekonomi,
dengan maksud memperoleh laba yang berlipat ganda, tanpa memperhatikan
kesulitan para konsumen.®

Melalui cara ilegal dan haram itulah segelintir individu yang memiliki
hak utama mengeruk keuntungan besar dengan cara merebut bagian sah
seluruh warga lain dalam kekayaan nasional. Jika proses alami distribusi
kekayaan dibiarkan mengalir tak terhalangi dan semua orang mendapatkan
nafkahnya melalui alat dan cara yang halal, maka tidak akan terjadi
konsentrasi kekayaan seperti itu dan tidak akan ada jurang antara si kaya dan
si miskin yang tak terjembatani. Demikianlah cara yang dipakai untuk
memperoleh pendapatan memainkan peranan yang penting dalam

mengendalikan distribusi kekayaan dalam suatu negara atau masyarakat.’

® Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Ekslusif: Ekonomi Islam (Jakarta: Prenadamedia,
2006). Him. 102

® Chudzaimah T. Yanggo, Problematika Hukum Islam Kontemporer 111 (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 2004). HIm. 127

" Muhammad Sharif Chaudry, Sistem Ekonomi Islam, him. 109



Sistem ekonomi Islam sangat mengutamakan persamaan, kesempatan
dan pemerataan distribusi pendapatan. Untuk mencapai persamaan itu, Islam
melarang adanya praktek penimbunan barang dagangan dalam aktifitas
ekonomi, sebab hal itu adalah suatu kezaliman dan bagi pelakunya akan
mendapatkan dosa.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat al-Hajj: 25,
D(,.;ﬁ g/)i,@ :;"f fé:,\j Vﬁzj Q\i\; %3 3}; :)';’j

“...Dan siapa yang bermaksud di dalamnya melakukan kejahatan secara zalim,
niscaya akan kami rasakan kepadanya sebagian siksa yang pedih”.?
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“Dari Abu Hurairah, dia mengatakan: Rasulullah SAW bersabda

Barangsiapa yang melakukan penimbunan dengan maksud menaikkan

(harga barang) bagi kaum muslimin, maka ia adalah orang yang berdosa”
(HR. Imam Ahmad)

Sudah jelas, sesungguhnya dalil di atas secara keseluruhan
memberikan petunjuk atas ketidakbolehan melakukan penimbunan, dan
menimbun barang dagangan adalah berdosa. Sebab, orang yang berdosa
berarti melakukan kekeliruan secara sengaja.’

Dalam sejarah pemikiran ekonomi syari’ah, tercatat tokoh-tokoh
seperti Imam al-Ghazali, Imam Syafi’i, Abu Yusuf (371-798) dan Yusuf

Qardhawi yang telah mengulas tema penimbunan barang ini dalam hukum

fikih mereka.

® Tim Penyusun al-Qur’an, Al-Quran Rasm Usmani dan Terjemahnya, him. 335
° Imam Muhammad Asy-Syaukani, Nay/ al-Autar, Jilid V (Semarang: Asy-syifa, 1994),
him. 630-631



Imam al-Ghazali merupakan sosok ilmuwan dan penulis yang sangat
produktif. Berbagai tulisannya telah banyak menarik perhatian dunia, baik dari
kalangan muslim, maupun non muslim. Sebagai seorang ulama, al-Ghazali
dikenal memiliki pemikiran yang luas dalam berbagai bidang, dan banyak
memberikan kontribusi yang berarti dalam memberikan pandangan-pandangan
yang bersifat spiritual dan moral dari ilmu ekonomi.*°

Salah satu pemikiran tentang ekonomi yang diungkapkan oleh Imam
al-Ghazali adalah mengenai penimbunan komoditas (iAtikar). Menurut Imam

al-Ghazali, definisi penimbunan komoditas ialah
Tl eMe 0z plalall pels Sy

“Penimbunan itu adalah jika seorang penjual makanan, yang dengannya ia
menanti mahalnya harga”

Para ahli fikih berbeda pendapat tentang 2 hal dalam masalah
penimbunan barang (zhtikar) ini, pertama mengenai jenis barang yang haram
ditimbun dan yang kedua mengenai waktu tidak diperbolehkannya praktik
penimbunan (iAtikar).

Malikiyah dan Abu Yusuf berpendapat bahwa keharaman ihtikar itu
berlaku mutlak apapun jenis barangnya. Dalil pendapat ini adalah sebagian

hadis-hadis yang menjelaskan larangan ihtikar mutlak, tidak disebutkan

% Nur Chamid, Jejak Langkah Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010). him. 220

' Al-Ghazali, /hya’ ‘Ulum ad-Din, Jilid 1l (Indonesia, Dar lhya al-Kitab al-
‘Arabiyyah), him. 74.



bahwa objeknya adalah makanan, maka apapun barangnya adalah haram

untuk ditimbun.*® Sedangkan Imam al-Ghazali menyebutkan

1305%1\ o) 3 el sl ikl Ll

“Keharaman 7htikar itu hanya pada komoditi bahan makanan pokok”
Sehingga keharaman dari 7Atikar tidak berlaku untuk selain makanan
pokok dan penunjang bahan makanan pokok, seperti ramuan dan obat.
Demikian pula tentang waktu diharamkannya 7htikar. Sebagian Ulama
salaf mengharamkan ihtikar pada segala waktu, tanpa membedakan masa
paceklik dengan masa surplus pangan,** Sedangkan Imam al-Ghazali

menyebutkan

Tl g A b1 A8 3y et O Jexdy OBV e 3 ) 3b L) fead 31 Ly
P

“Adapun mengenai waktu, mungkin juga larangan itu datang pada
segala waktu. Dan mungkin juga waktu itu ditentukan dengan waktu
kekurangan atau masa krisis makanan dan manusia berhajat atau
menginginkan atas makanan tersebut”

Artinya, waktu pengaharaman melakukan penimbunan bisa saja pada
segala waktu, tapi lebih ditekankan pada saat Krisis.

Dari perbedaan pendapat mengenai 7htikar di atas penulis tertarik
untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai penimbunan komoditas

(ihtikar) terutama yang dikemukakan oleh Imam Ghazali, karena Imam al-

Ghazali merupakan seorang sosok ilmuwan yang ahli dalam berbagai bidang

12 Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer (Bogor: PT Berkat Mulia
Insani, 2016) him. 199

3 Al-Ghazali, Ihya’ ‘Ulam ad-Din, him. 75

 Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer, him. 201

> Al-Ghazali, lhya’ ‘Utiim ad-Din, him. 75



termasuk bidang ekonomi yang bersifat spiritual dan moral. Beliau
mengungkapkan bahwa penimbunan barang itu hanya berlaku pada makanan
pokok dan diwaktu krisis saja, sedangkan ulama lain seperti ulama Malikiyah
tidak mengkhususkan hal tersebut. Sehingga penulis menjadikannya objek
penelitian yang berjudul Penimbunan Komoditas (Zhtikar) dalam Perspektif
Imam al-Ghazali.
B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :
1. Bagaimana pemikiran al-Ghazali mengenai konsep penimbunan komoditas
(ihtikar)?
2. Bagaimana aplikasi pemikiran al-Ghazali tentang penimbunan komoditas
(ihtikar) di masa sekarang?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini yakni :
a. Mendeskripsikan bagaimana pandangan Imam Al-Ghazali mengenai
Penimbunan Komoditas (/Atikar)
b. Mendeskripsikan bagaimana aplikasi pemikiran al-Ghazali tentang
penimbunan komoditas (/Atikar) pada masa sekarang.
2. Manfaat Penelitian
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan perannya dalam
perkembangan keilmuan dalam bidang muamalah khususnya tentang

penimbunan komoditas (ZAtikar)



b. Diharapkan dapat menjadi acuan bagi penelitian berikutnya mengenai
penimbunan komoditas (ZAtikar)
D. Kajian Pustaka

Agar penelitian ini menghasilkan penelitian yang lebih baik, maka
membutuhkan kajian dari kitab karangan Imam al-Ghazali dan buku-buku lain
yang yang relevan untuk membahas permasalahan ihtikar.

Selain dari buku-buku, penelitian ini juga dibantu dengan hasil
penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini. Di antaranya
Skripsi yang disusun oleh Siti Baliza Binti Marukum dengan judul “Pemikiran
Yusuf Al-Qardhawi tentang ihtikar dalam Kitab Halal Haram Fil Islam” yang
mendeskripsikan pandangan Yusuf Qardhawi mengenai ihtikar serta relasinya
dengan Hukum Ekonomi Islam, sedangkan penulis fokus kepada penimbunan
barang (ihtikar) menurut perspektif Imam al-Ghazali.™

Selain itu penulis juga menelaah skripsi yang disusun oleh Anik
Fitriyah Ulfah yang berjudul “Kriteria Komoditas Barang Dagangan yang
Dilarang ihtikar menurut Imam al-Ghazali” yang membahas tentang
komoditas-komoditas yang dilarang untuk ditimbun menurut pemikiran Imam
al-Ghazali, sedangkan penulis mengkaji tentang seluruh konsep dari ihtikar

perspektif Imam al-Ghazali, bukan hanya objeknya saja.'’

18 Siti Baliza Binti Marukum, “Pemikiran Yusuf Al-Qardhawi tentang Ihtikar dalam Kitab
Halal Haram Fil Islam”, Skripsi (Riau: Fakultas Syariah dan llmu Hukum UIN Sunan Syarif
Kasim Riau, 2010).

" Anik Fitriyah Ulfah, “Kriteria Komoditas Barang Dagangan yang Dilarang di-lhtikar
menurut Imam Al-Ghazali”, Skripsi (Riau: Fakultas Syariah dan Illmu Hukum UIN Sunan Syarif
Kasim Riau, 2010).



Selain skripsi, Penulis juga menelaah jurnal-jurnal yang berkaitan, di
antaranya, jurnal yang disusun oleh Lukman Hakim yang berjudul “/htikar dan
Permasalahannya dalam Perspektif Hukum Islam” Jurnal ini membahas tentang
keharaman serta teori-teori mengenai penimbunan komoditas (ihtikar)."®
Sedangkan letak perbedaannya yaitu penulis fokus pada satu perspektif tokoh, yaitu
Imam al-Ghazali.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian pustaka
(Library Research) di mana peneliti mengkaji literatur-literatur yang
ada.® Dalam penelitian ini peneliti mengkaji literatur-literatur yang
berhubungan dengan Penimbunan komoditas (74tikar) menurut Imam al-
Ghazali.
2. Sifat pendekatan
Sifat pendekatan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitik
yakni penelitian yang bertujuan memaparkan serta menganalisa pendapat
atau literatur.
Dalam penelitian ini, penulis memaparkan serta menganalisa
pendapat Imam al-Ghazali mengenai penimbunan komoditas (zhtikar)
serta pendapat-pendapat yang mengarah pada masalah tersebut yang bisa

dianalisis

'8 Lukman Hakim, “Ihtikar dan Permasalahannya dalam Perspektif Hukum Islam”, Jurnal
Darussalam, Vol. VII, No 2 (Banyuwangi: Fakultas Syariah IAll Banyuwangi, 2016). HIm. 321.

Abdur Rahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta:
Rhineka Cipta, 2006) him. 95



3. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data.’® Dalam penelitian ini,
sumber datanya adalah kitab karya Imam al-Ghazali yang berjudul
IThya ‘Uhim ad-DinJuz |l Bab llI.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Sumber sekunder dalam
penelitian ini adalah tulisan-tulisan atau karya-karya lain yang
berkaitan dengan pembahasan penelitian yakni mengenai penimbunan
komoditas (zhtikar) baik itu berupa buku, jurnal, ataupun hasil
penelitian lain. Seperti buku Figh Imam Syafii karya Wahbah al-
Zuhaili, Nail al-Autar karya Imam Asy-Syaukani, Harta Haram
Muamalat Kontemporer karya Erwan Tarmidzi, dan buku-buku lain.
4. Metode Analisis
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Content Analysis, di mana objeknya merupakan hasil penelusuran pustaka,
maka analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif, yang
menganalisis data menurut isinya,? yakni mengenai pembahasan

penimbunan komoditas (iAtikar).

20 sygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2016) him. 137.

2! Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000),
him. 85



F. Sistematika Pembahasan

Agar menghasilkan hasil penelitian yang baik dan sistematis, maka
penelitian ini perlu dikembangkan per bab sehingga akan memberikan
pemahaman lebih mudah kepada pembaca. Pnelitian ini dibagi menjadi lima
bab.

Bab kesatu berisi tentang pendahuluan, yang meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi tentang tinjauan umum tentang penimbunan
komoditas (/htikar), yang meliputi pengertian, praktik iatikar pada masa nabi,
praktik ihtikar pada masa sekarang, syarat-syarat dikategorikan ihtikar, dan
dalil-dalil yang berkaitan dengan 7hAtikar.

Bab ketiga berisi tentang Biografi Imam Al-Ghazali, meliputi Riwayat
hidup, guru-guru serta karya-karya dari Imam Al-Ghazali.

Bab keempat berisi tentang pengulasan konsep Penimbunan komoditas
(ihtikar) dalam perspektif Imam al-Ghazali dan aplikasi nya dalam
perekonomian Islam di masa sekarang.

Bab kelima berisi tentang kesimpulan mengenai analisis pendapat

Imam Al-Ghazali serta saran dari penulis.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis permasalahan dalam kajian penelitian ini,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. [Ihtikar atau penimbunan komoditas menurut Imam al-Ghazali adalah
ketika penjual makanan yang menyimpan makanannya untuk menunggu
harganya mahal dan menjualnya ketika harga sedang mahal dengan tujuan
untuk meraih banyak keuntungan. Imam al-Ghazali mengkhususkan
Ihtikar kepada jenis makanan pokok saja, yaitu makanan pokok manusia
dan segala jenis yang bisa menguatkan badan manusia seperti beras dan
gandum serta penunjang bahan makanan pokok yang bisa menggantikan
fungsi bahan makanan pokok seperti daging dan buah-buahan. Mengenali
waktu penimbunan, al-Ghazali mengatakan bahwa ada kemungkinan
larangan terhadap penimbunan itu pada semua keadaan, atau mungkin juga
larangan tersebut hanya pada waktu tertentu saja, seperti pada waktu
kurangnya pasokan bahan makanan. Dalam menentukan keharamannya,
al-Ghazali mempertimbangkan tingkat kemadharatannya di masyarakat.
Jika masyarakat merasa susah, maka tidak diperbolehkan melakukan
Ihtikar tetapi jika masyarakat tidak merasakan kesulitan jika barang

tersebut ditimbun maka tidak diharamkan.



2. Konsep penimbunan komoditas atau /Zhtikar menurut Imam al-Ghazali
yang sudah dipaparkan tidak bisa sepenuhnya diaplikasikan pada
perekonomian masa sekarang, karena kemajuan peradaban dan perubahan
kebutuhan manusia tidak bisa dipungkiri keberadaannya. Sehingga,
objeknya bukan hanya bahan makanan pokok saja, tetapi lebih tepat
disebut dengan barang kebutuhan pokok di mana barang tersebut
dibutuhkan oleh mayoritas masyarakat di suatu negara. Tetapi jika dilihat
dari sisi kemadharatan atau menyulitkannya, konsep /Zhtikar menurut
Imam al-Ghazali tersebut relevan serta bisa diaplikasikan pada
perekonomian masa sekarang, karena jika penimbunan tersebut
menyulitkan masyarakat baik yang ditimbun itu bahan pangan maupun
non pangan maka hal itu diharamkan dan dikenai sanksi pidana
berdasarkan ketentuan hukum yang berlaku di Indonesia.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disebutkan,
maka dapat disampaikan saran-saran sebagai berikut:

1. Kepada seluruh masyarakat khususnya umat Islam, hendaklah
menjalankan kegiatan Muamalah dengan sebaik-baiknya sesuai dengan
syariat Islam serta mempertimbangkan etika-etika yang berlaku sehingga
tidak ada yang dirugikan serta lebih berkah dalam menjalankan aktivitas.
Tidak hanya keuntungan semata yang di orientasikan, tetapi keadilan,

kedermawananan serta keikhlasan dalam bermuamalah.



2. Kepada pemerintah, sebaiknya lebih mengontrol perilaku-perilaku
menyimpang yang ada di pasar, hal itu bisa dilakukan dengan berbagai
upaya, di antaranya upaya pre-emptif dan preventif. Upaya pre-emptif
bisa dilakukan dengan cara menghimbau masyarakat agar tidak
melakukan praktik penyimpanan atau penimbunan barang, sedangkan
upaya preventif dilakukan melalui pengawasan terhadap pemenuhan
ketersediaan atau kecukupan pangan pokok dan sanksi kepada pihak-

pihak yang melakukan penimbunan.
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